BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pragmatik

Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari tentang makna dari sebuah
komunikasi yang disampaikan oleh penutur dan diterima oleh mitra tutur.
Asal usul pragmatik berasq_l__dari __kata Yunani, yaitu kata pragmatik yang
berarti kegiatan, }i,,ndakﬂé.ﬂh dan urusarhmn (f'rbsbqrg,1995:5).

Leec/h/iéé3 (dalam Oka, 1993:8) mer\ﬁberilfan batasan pragmatik
sebaga'f/ berikut. Pragmatik adalah studi tent};ih.g makna dalam
huHimgannya dengan situasi-situasi ujar (Sumarlam: 20i|‘7:3). Sedangkan
Leeli;h, (1993:1) mendefinisikan bahwa pragmatik adalahl;'lbidang linguistik
yand‘-. mengkaji hubungan (timbal balik) antara funggi ujaran dengan
bentuf(._l_(struktur) kalimat yang mengungkapkan ujaral__n':itu. Sementara itu,
Wijana ::'"(..1___993:1) mendefinisikan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu
bahasa y;hg mempelajari  stuktur bahasa f_,:s'écara eksternal yakni
penggunaan s;t.dé”ri”"kébahasaan‘ 'di"'déiéhi-..I-<-omunikasi. Dari berbagai
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah ilmu yang
mengkaji mengenai hubungan, fungsi dan merupakan cabang ilmu untuk
mempelajari bahasa dan komunikasi.

Dewasa ini bidang pragmatik dalam linguistik lebih cenderung
mengkaji fungsi tuturan atau fungsi bahasa daripada bentuk atau

strukturnya. Leech (dalam Sumarlam, 2017:8) berpendapat bahwa bahasa



terdiri atas tata bahasa dan pragmatik. Tata bahasa harus dijelaskan
melalui pembahasan formal yakni lebih memanfaatkan pragmatik untuk
berbahasa, sedangkan pragmatik dijelaskan melalui pembahasan
fungsional. Maksud dari pembahasan fungsional adalah yaitu lebih ke
bagaimana memanfaatkan pragmatik dalam konteks fungsi tertentu bukan
memanfaatkan pragmatik dengan tujuan tertentu.

Pragmatik merupakan _s__t_ud.i b_gru dalam ilmu bahasa di dunia termasuk
Indonesia. Namltjﬂn,,, pe'rﬂk.émbangann;é. ééinga’; pesat. Hal ini dimungkinkan
karena ad/any’a/;ifat-sifat bahasa yang dapat d\i“r‘ﬁengerti melalui linguistik,
agar:’,’o’/ahasa dapat digunakan dalam komunika{é‘i\..\‘ Linguistik juga
meﬂijpakan studi yang jangkauannya semakin rfil‘eluas sehingga
mer;yebabkan pandangan mengenai hakikat bahasa dan 5atasan linguistik
jugalx‘-_ berubah dan semakin meluas. Banyak p(__e'}nikir pragmatik
berml;h._culan bersama karyanya, membawa ___..'bengetahuan dan
perkemgépgan baru bagi studi yang dapat dika__takan baru. Meskipun
hingga saa;f""i‘{]‘i, mereka yang mengembangkan pgr;digma pragmatik masih
mendapat pengé.r”ﬁ.h"bééér’t‘e‘rutama'défi'A'L'j'sﬁ-r;dan Searle.

Batasan yang dikemukakan oleh Levinson (1983) dalam bukunya
yang berjudul Pragmatics (dikutip dari Diktat Pragmatik Sarma
Panggabean; Dosen Universitas HKBP Nommensen Medan 2019:7)
mengatakan bahwa pragmatik ialah kegiatan dari hubungan antara bahasa
dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian bahasa. Pengertian

bahasa menunjuk kepada fakta bahwa untuk memahami pemakaian bahasa



kita dituntut memahami pula konteks yang mewadahi pemakaian bahasa
tersebut. Batasan lain yang dikemukakan oleh Levinson mengatakan
bahwa pragmatik adalah kajian tentang kemampuan pemakaian bahasa
mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks-konteks yang sesuai bagi
kalimat-kalimat itu. Kiranya batasan yang kedua ini tidak jauh berbeda
dengan batasan yang pertama. Berdasarkan batasan-batasan yang
dikemukakan di atas dap_a__t___dis_impulkan bahwa telaah pragmatik akan
memperhatikan ’f,akto'rﬂ-'fﬂéktor yangh.rﬁévvada‘hi pemakaian bahasa dalam
kehidupag sé/ﬁgri-hari. Sehubungan dengan iﬁi“”berarti pemakaian bahasa
tldak hanya dituntut menguasai kaidah-kaidah gramatlkal tetapi juga harus
meﬁguasal kaidah-kaidah sosio-kultural dan konteks pemakalan bahasa.

| Berbagal definisi pragmatik seperti yang telah dlketahm betapa luas
ruang lingkup kajian pragmatik. Berdasarkan def|n|S| definisi yang
dlkemu_l_kakan para pakar dapat diidentifikasikan bqhwa ruang lingkup
kajian 6'rqgmatik meliputi semua aspek pemahamén makna dan aspek
penggunaéﬁ‘«-p‘ahasa.
a) Konteks

Menurut KBBI konteks merupakan bagian suatu uraian yang dapat

mendukung kejelasan makna. Konteks berhubungan dengan penutur

dan mitra tutur waktu dan tempat. Konteks dalam pragmatik dapat

membantu mempelajari dan mengetahui makna yang dihasilkan dalam

tuturan. Schiffirin (dalam Rusminto 2009:61) menyatakan dalam



b)

sebuah konteks juga memainkan dua peran: (1) sebagai pengetahuan
abstrak yang mendasari tindak tutur, (2) bentuk lingkungan sosial
dimana dapat diiterpretasikan sebagai realitas aturan yang mengikat.
Konteks dalam Pragmatik

Konsep konteks dalam ranah linguistik merupakan konsep yang
dapat dikatakan relatif baru. Dikatakan demikan karena konsep
tersebut mampu menqlqbr,a_k___ kemampuan aliran linguistik formal.
Pendobarakz%n, teréébut diartikéﬁ ..'s"'e'baga‘i sebuah bentuk keniscayaan
bahw/a p/éd; awalnya bahkan selama bertgﬁ‘Un-Fahun kajian linguistik,
Qidbminasi oleh pandangan bahwa aspek bentul?“(.fprm) dalam suatu
I:bahasa merupakan satu-satunya data paling feasit;l‘le untuk dikaji.
I"‘-‘.‘Pralinguis, utamanya kaum  strukturalis bertahur,{-tahun lamanya
%erfokus pada internal bahasa yang semata-mata__-":berorientasi pada
bér]tuk, tanpa mempertimbangkan bahwa sebengfsnya bentuk-bentuk
bah;isg tersebut muncul dengan konteks yang _mélekat. Konteks yang
meling.]zku&pi tuturan atau bentuk bahasa yanfg";jiucapkan oleh seorang
penutur séb;ikhyé"m’emwhatikéh'”kb-h.té..l;s lingual (context) maupun
konteks yang bersifat ekstralingual (context).

Seperangkat pemikiran yang sudah dimiliki oleh penutur dan
mitra tutur dalam membangun suatu komunikasi disebut dengan
konteks. Peran penting konteks dalam pragmatik dikemukakan oleh
Wijaya (melalui Nadar, 2009:4) yang menyebutkan bahwa pragmatik

mengkaji makna yang terikat konteks. Konteks harus dipahami oleh



penutur maupun mitra tutur selama tuturan agar tidak terjadi

kesalahpahaman dan maksud yang disampaikan bisa dipahami.

Berdasarkan hal tersebut konteks merupakan hal yang tidak dapat

dipisahkan dari sebuah tuturan baik lisan maupun tulisan.

3. Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan unit analisis atau satuan kajian pragmatik,
yaitu cabang ilmu bahasa__y_ang_ __r_nengkaji bahasa dari aspek pemakaian
aktualnya. Tinqu, tutuﬂlrﬁ herupakanHé'rllfi'tas__yang bersifat sentral di dalam
pragmatik/daﬁ";nerupakan dasar bagi analisis f‘fﬁ‘b‘ik-t\opik lain di bidang ini,
seperfgi"branggapan, perikutan, implikatur percakapa\ri‘,x.‘prinsip kerjasama,
dan:prinsip kesantunan. Tindak tutur menurut Austin (il‘962) merupakan
konii;ep bertutur yang digunakan penutur dengan mlilltra tutur dalam
percé’tkapan. Menurut Searle dikembangkan oleh komqrflikasi kebahasaan
terda[;é; tindak tutur. la berpendapat bahwa komu___n'ikasi bukan hanya
sekadari'l-é}mbang, kata, atau kalimat, tetapi Iebih_..-'rherupakan hasil dari
perilaku tir{qu tutur (Searle dalam Suwito 1983’;,_33’:). Sementara itu, Austin
(dalam Ibrahi.r-ﬁ.lrl.iQQZfIOB‘) Téb‘a'ga‘l""bél-'et.z-ill.(-- dasar teori tindak tutur
mengungkapkan bahwa Sebagian tuturan bukanlah pernyataan tentang
sesuatu, tetapi merupakan tindakan (action).

Leech (1994:4) berpendapat bahwa tindak tutur terikat oleh situasi
tutur yang mencakupi (1) penutur dan mitra tutur, (2) konteks tuturan, (3)
tujuan tuturan, (4) tindak tutur sebagai tindakan atau aktivitas, dan (5)

tuturan sebagai hasil tindakan bertutur. Tindak tutur dapat dikatakan



sebagai satuan terkecil dari komunikasi bahasa yang memiliki fungsi
dengan memperlihatkan gejala individual, bersifat psikologis, dan
keberlangsungannya tergantung pada kemampuan penutur dalam

menganalisis suatu kalimat dengan kondisi tertentu.

. Jenis-Jenis Tindak Tutur

Kridalaksana (1993), menyatakan bahwa tindak tutur merupakan
tindakan yang disampaikar_m__ _I_ewat____tuturan. Tindakan tersebut disampaikan
oleh penutur dgn . mltra tutur dér.i'g'ahn ._adanya interaksi sosial atau
komunika/si/fﬁ;upun individu. Dalam tindak tuth pisa dilihat dari makna
atau ",ar’fi tindakan dalam tuturannya. Searle (dala\rﬁ\.:“\Nijaya, 1996:17)
meﬁl{gemukakan bahwa secara pragmatis ada tiga jenis tin&akan yang dapat
diWLJjudkan oleh seorang penutur, yaitu tindak lokusi, til,r:\dak ilokusi, dan
tinda;'k perlokusi. |
a) Ti:h.gjak Lokusi

.:""'l'___indak lokusi relatif mudah untuk diidentif_ikasikan dalam tuturan
karena.‘""-‘..Pengidentifikasiaanya cenderung,_,fd.apat dilakukan tanpa
menyertak;rihkdr'ifék's’tutumn‘y'ahg"té'r'éa.k.lj-b dalam situasi tutur (Parker
melalui Wijana, 1996:18). Tindak ilokusi merupakan tindak tutur
untuk menyatakan sesuatu. Tuturan ini disebut sebagai (the act of
saying something) tindak tutur yang dipergunakan sebagai alat untuk
mengutarakan sesuatu dengan kata, frasa dan kalimat sesuai dengan
makna yang terkandung. Dalam tindak lokusi, tuturan dilakukan

hanya untuk menyatakan sesuatu tanpa ada tendensi atau tujuan yang



lain, apalagi untuk mempengaruhi lawan tuturnya. Berdasarkan

pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak lokusi

(locutionary act), merupakan tindaktutur yang menyatakan sesuatu.

Tuturan yang diutarakan oleh penuturnya lebih bersifat informatif,

yaitu menginformasikan sesuatu, tanpa tendensi atau maksud tertentu

dibalik kalimat ujaran, tetapi lebih bersifat apa adanya.

b) Tindak llokusi | |
Wijang,(199ﬂf.5“:..18) menyatékah"'ba_hyva tindak tutur ilokusi adalah

sebua/h/"t/lljturan selain  berfungsi \l‘j‘htuk mengatakan  atau

menglnforma5|kan sesuatu, dapat juga dlpergunakan untuk melakukan

‘ sesuatu. Tuturan ini disebut sebagai the act of doing s6meth|ng

| Searle (dalam Leech, 1993:166), membagi tfmdak ilokusi ini

Fnenjadi lima, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspres-iff, dan deklaratif.

1:'"'.:I'indak tutur asertif merupakan tindak tutur yar';g menjelaskan apa
J‘an bagaimana sesuatu itu adanya. Mlsalnya menyatakan,
melaporkan menunjukan, menyebutkan

2. Tindak tutur direktif yaitu tindak tutur yang berfungsi mendorong
lawan tutur melakukan sesuatu. Pada dasarnya ilokusi ini bisa
memerintah lawan tutur melakukan suatu tindakan. Misalnya;
menyuruh, memohon, menuntut, memesan, menyarankan, dan
menasihati.

3. Tindak tutur komisif yaitu yang berfungsi mendorong penutur

untuk melakukan sesuatu. llokusi ini bertujuan menyenangkan dan



kurang bersifat kompetitif karena tidak mengacu pada kepentingan
penutur. Misalnya; berjanji, bersumpah, dan menawarkan.

4. Tindak tutur ekspresif yaitu tindak tutur yang menyangkut perasaan
dan sikap dan berfungsi sebagai mengekspresikan dan
mengungkapkan sikap psikologis penutur kepada lawan tutur.
Misalnya; memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik dan
mengeluh. | |

5. Tindak tytur dﬂéﬁk.laratif yaithlnj.”t'ihdak tutur yang berfungsi untuk
mﬁma’hiépkan atau membenarkan suafﬁ“‘tind\ak tutur yang lain dan

’/t/indak tutur sebelumnya. Misalnya; memut[i‘skgn, membatalkan,

| melarang, mengizinkan, dan memberi maaf. ‘

C) Tindak Perlokusi

Tindak perlokusi yaitu hasil atau efek ya_né ditimbulkan oleh
undkapan itu pada pendengar sesual dengan__-'éituasi dan kondisi
penguxéapan kalimat. Tindak tutur perlokus)i,,,.rﬁ.engacu pada efek yang
ditimbull<\.a.-h'"'6I'eh"'uj&r-&n4fang-dih'aS'il'ka'r'\”;Ieh penutur. Perlokusi ini
bisa ditemukan pada wacana iklan sebab wacana iklan meskipun
secara sepintas merupakan berita, tetapi bila diamati lebih jauh daya
ilokusi dan perlokusinya sangat besar. Ada beberapa verbal yang
menandai tindak perlokusi. Beberapa verbal itu antara lain membujuk,

menipu, mendorong, membuat  jengkel,  menakut-nakuti,



menyenangkan, melegakan, mempermalukan, dan menarik perhatian

(Leech 1993:323).

Berkaitan dengan cara pemaknaan dalam tindak perlokusi yang
disampaikan oleh penutur hendaknya mitra tutur tidak hanya mencari
arti ujaran tersebut secara pragmatik. Dapat ditegaskan lagi bahwa
setiap tuturan dari seorang_penutur dimungkinkan mengandung satu,
dua tindak tl{t,,ur' at'é.ll ketiganya é,.é'kél'igus‘.

5. Tindak 'Dutﬁ?'Asertif \
]jiﬁaak tutur representatif disebut juga dengan\\ti.pdak tutur asertif,

yaiﬂu tindak tutur yang mengikat penuturnya meyakini kel‘benaran atas apa

yanég diujarkannya (Rustono 1999:38). Jenis tindak tutur:,illzalsertif ini seperti
tutur:'an meyarankan, - melaporkan, menunjukkan,l_-": membanggakan,
mengé’lyh, menuntut, menjelaskan, menyatakan, rp‘éngemukakan, dan
menyeb;b__kan (Tarigan 1990:47). Selain itu,__.-"'Maryono (2010:45)
berpendapa{f‘-_\pada prinsipnya tindak tutur fas"értif digunakan untuk
menginformasi.k.ahhnéééijé'tu terdah‘a‘p"fﬁiﬁé tutur sesuai dengan fakta yang
ada yang diketahui dan dipahami oleh penutur. Tindak tutur asertif
dilandasi dan mengedepankan fakta nyata bukan berita bohong atau hoax.
Tindak tutur ini bersifat mengikat penuturnya dalam kebenaran atas apa

yang dikatakannya.



6. Fungsi Tindak Tutur lokusi

Fungsi tindak tutur ilokusi menurut Leech (2011:162) dapat

diklafikasikan menjadi empat jenis, sesuai dengan hubungan fungsi-fungsi

tersebut dengan tujuan-tujuan sosial berupa pemeliharaan perilaku yang

sopan dan terhormat antara penutur dengan mitra tuturnya.

a.

b.

Fungsi Kompetitif (Competitive)

Fungsi kompetitif ini _r_n__e_mil_i}fi tujuan ilokusi bersaing dengan tujuan
sosial. Fungsi i'ni'ﬂ.ljr.lsur sopan...s.é'rit'un._qenderung bersifat negatifdan
memﬂiki/"t'lujuan yang pada dasarnya ti‘dék\pertata krama (Lecch,
199/3:162). Misalnya, memerintah, meminié‘;\.‘\ menuntut, dan

I:‘mengemis.

I"‘-‘.‘Fungsi Menyenangkan (Convivial)
i?ungsi menyenangkan, sopan santun lebih ditonjq":lkan lebih positif
bér]tuknya dan memiliki tujuan sejalan den_g:an tujuan sosial.
Misaélpya, menawarkan, mengajak/mengtjndang, menyapa,
mengu."c"‘apkan terima kasih, mengucapkan sgléﬁwat.

Fungsi Beké..fj.é's'é'm'a’(Coﬁab‘dr’éti(/é')ﬁ

Fungsi bekerja sama tidak menonjolkan sopan santun, karena dalam
fungsi ini bersifat tidak menghiraukan tujuan sosial. Misalnya,
menyatakan, melapor, mengumumkan, dan mengajarkan.

Fungsi Bertentangan (Conflictive)

Fungsi bertentangan memiliki fungsi yang tidak menonjolkan sopan

santun sama sekali karena fungsi ini memiliki tujuan ilokusi



bertentangan dengan tujuan sosial yang pada dasarnya menimbulkan

kemarahan (Leech, 2011:163). Misalnya, mengancam, menuduh,

menyumpahi, dan memarahi.

7. Film

Film merupakan rangkaian gambar hidup. Menurut (KBBI 1V) Kamus
Besar Bahasa Indonesia film merupakan selaput tipis yang dibuat dari
seluloid untuk tempat gamb__a_r_ neggtif (yang akan dibuat potret ) atau untuk
tempat gambar pOS‘itif .ﬂ(.yang akan H..d...iﬁw"ai-nk‘an dalam bioskop). Susanto,
1982:60 Teri&)é&akan film merupakan suatu kc;}ﬁbinasi penyampaian pesan
melalu1 gambar yang bergerak, pemanfaatan teknologl warna dan suara
yanb mengandung pesan yang ingin disampaikan oleh éutradara kepada
khalayak

Sejarah dan perkembangan film di dunia tidak Iepas dari sejarah
kamera_l_ pada tahun 1250 yang ditemukan oleh |Imgwan yang bernama
Ibnu Hl;"iitham. Fisikawan pertama Kkali menemukan kamera obscura
dengan dasar kajlan ilmu optik atas bantuan cahaya matahari. Penemuan
kamera obscura ini yang ‘menjadi faktor utama dalam perkembangan film
di era tersebut. Perkembangan film dimulai saat digunakannya alat temuan
dari Thomas Alfa Edision yang disebut dengan alat kinetoskop.
Kinotoskop merupakan kamera yang menyuguhkan gambar hidup pertama
yang memperlihatkan film secara individual. Perkembangan film pada
awal masih menggunakan film bisu, tidak berwarna dan berdurasi pendek.

Film yang berjudul Workers Leaving the Lumiere’s Factory pada tanggal



28 Desember 1895 yang hanya mengisahkan seorang pekerja pabrik yang
meninggalkan tempat kerjanya saat pulang. Film tersebut menjadi penanda
lahirnya dunia sinema. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan
zaman dunia film semakin maju secara pesat. Pada abad 20 film-film yang
dibuat sudah menggunakan audio suara dan berdurasi lebih panjang dari
sebelumnya. Adanya teknologi film yang mulai maju pada tahun 1950 film
hitam putih sudah ditinggal_kan,..da_r_) beralih menggunakan film berwarna.

Dunia film/j,uga"féiah mempehr.l.'g.é'r‘uh.i ‘seluruh dunia salah satunya
Indonesia/ yéﬁ'é tidak diketahui secara jeiéé‘\kapan film masuk ke
IndonefS|a Film pertama kali dikenalkan pada tanggal 5 Desember 1900 di
koté Jakarta yang pada saat itu masih menggunakan naha kota Batavia
yang menyebut film adalah gambar hidup. Film Indonesu; merupakan jenis
filmlll'dokumenter yang hanya mengisahkan kehidupan rqj':zi dan ratu di kota
Den I:ia_ag. Film pertama yang dibuat di Indonesia d__i__beri judul Loetoeng
Kasaroéhg yang disutradarai oleh Belanda G. Krug_ef dan L. Heuwveldorp
(Digdo: 2011) ..

Periode 1942merupakan “masa péﬁjang diawalnya menjadi
propaganda politik Jepang. Tahun 1998 dianggap sebagai era kebangkitan
perfilman nasional. Kebangkitan ini ditunjukan dari kondisi perfilman
Indonesia yang mengalami jumlah produksi dengan tema film horor dan
film remaja. Tidak dapat dipungkiri setelah mengalami perjalanan yang
sangat panjang film merupakan sebuah karya yang memiliki pengaruh bagi

yang melihatnya. Perkembangan dari tahun ke tahun semakin pesat



menjadikan film yang dulu jauh dari kesan modern menjadi begitu mudah
untuk diakses. Kiblat dari dunia film tidak bisa lepas dari hollywood yang
memang sudah diakui diseluruh dunia.

Film adalah sinematograpie yang berasal dari kata sinema (gerak),
tho atau phytos (cahaya), dan grhap (tulisan, gambar dan citra) atau bisa
disebut film merupakan melukiskan gerak dengan cahaya sedangkan
Menurut (Fitriani, dkk 2019 __:_2,29_)__.drama yang berasal dari bahasa Yunani
“dromai” yang xbﬁerarti ...ﬁlelakukanh.l:.)”é“rfinda‘k atau beraksi. Jadi, drama
adalah segi yang melukiskan sifat dan sikap rﬁgﬁl‘jSig dan harus melahirkan
kehepdé{k manusia dengan tindakan dan perilaku. P\é‘rtzedaan antara film
dan:drama banyak disalahartikan karena memiliki berﬂ)agai persamaan
yanég hampir sama. Film merupakan media elektronik yarﬁg paling tua dari
pada:"-.lainnya. Film telah berhasil memindahkan garﬁ:bar-gambar yang
seakaﬁ“—._lakan seperti realitas ke atas layar yang dicig.tékan sebagai salah
satu me:a-i_g komunikasi yang telah memasuki dun_ié kehidupan manusia
yang sangj.ét_\ luas dan beraneka ragam. Pe(],y}';mpaian pesan kepada
khalayak luas édffédéfé"rﬁe‘nggUﬁakéh"i'fﬁéj.i-r.].z-i-si untuk mempresentasikan
suatu pesan melalui film dengan unsur-unsur yang menyangkut eksposisi

(penyajian langsung atau tidak langsung).

Film Mangkujiwo
Film yang digunakan dalam penelitian ini berjudul Mangkujiwo. Film

ini berdurasi satu jam 48 menit 59 detik yang sutradarai oleh Azhar Kinoi



Lubis. Film ini menjadi trilogi dari film-film yang sebelumnya yang
berjudul kuntilanak. Film kuntilanak menjadi salah satu film horor di
Indonesia yang mendapatkan peminat serta rating tertinggi diantara seri
pantasi horor di Indonesia. Hal tersebut terbukti dengan adanya seri film
kuntilanak dari film-film sebelumnya yang sudabh rilis.

Film Mangkujiwo ini menjelaskan secara rinci sekte Mangkujiwo dan
asal muasal lahirnya kuntilanak atau hantu perempuan khas Indonesia.
Cerita bermula sewaktu dua tokoh besar Bernama Brotoseno (Sujiwo
Tejo) dan/ TjOkI’O Kusumo (Roy Marten) terllbat perseteruan lanteran ingin
berebut tentang kekuasaan atas sebuah loji pusaka Broto Seno yang
berﬂnasn disingkirkan oleh Tjkro dengan berbagai macam ﬁtnah di hadapan
Slnqhun Raja, kemudian memiliki niat jahat untuk mgmbalas dendam.
Broté bakal dilancarkan melalui bayi dikandungan ole__f; Kanthi (Asmara
Abigazi'“l_). |

Kar.{"thi sendiri merupakan gadis desa yang dihamili oleh Tjokro
Kusumo, dan kemudla dipasung karena d|f|tnah sebagal perempuan yang
mengandung anak setan. Kanthi yang menyadarl bahwa dirinya hanya
dijadikan alat bagi dua petinggi yang berseteru itu, kemudian berencana
untuk bunuh diri demi mencegah pertumpahan darah diantara mereka yang
dalam usahanya itu ia dibantu secara diam-diam oleh Sadi (Septiawan Dwi
Cahyo), tahan dengan perbuatan dan rencana tuanya. Kanthi berhasil
bunuh diri, tapi bayi itu diselamatkan dengan cara merobek perut Kanthi

dan kemudian diberinama Uma (‘Yasamin Jasem). Sementara roh Kanthi



kemudian diserap ke dalam cermin kembar yang selama ini menjadi saksi
bisu kesengsaraan di bawah kekuasaan Broto. Dua puluh satu tahun
kemudian, tibalah saat bagi Brotoseno untuk memetik buah dari
rencananya dengan cara yang ia juga belum mengerti.

Film Mangkujiwo ini sutradara memberikan nuansa yang berbeda dari
latar tempat, penokohan, alur cerita dan bahkan bahasa. Bahasa yang
digunakan dalam film ini .m_er,up;_i_.kan perpaduan antara bahasa Jawa dan
bahasa Indonesiq ,kare'rﬂl.;mengusung.;” ..I'a"t'ar. tempat di Jawa. Selain menarik
dalam se%p’b;rcakapan film ini banyak terselﬁi“[\)‘”makna yang terkandung.

B. Kajian yaﬁg Relevan

I%’:enelitian relevan digunakan dalam penelitian gk‘ll‘ma mengetahui
penelitl‘i.‘an-penelitian yang serupa yang juga meneliti mengénai tindak tutur.
Hal ini:"'-dimaksudkan untuk menjadi titik tolak pada peng’iitian selanjutnya.
Selain |tu peninjauan penelitian sebelumnya dapa_’_;-': digunakan untuk
membandiﬁ'g}(an seberapa besar keaslian dari penelitia_n"yang akan dilakukan.
Beberapa hasi.‘l‘"-‘-genelitian yang digunakan untuk b:a,h'én acuan adalah sebagai

Fitri Safitri, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2018. Skripsinya
yang berjudul Tindak Tutur Asertif dalam Film Belle Et Sebastien Karya
Nicolas Vanier. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan jenis-jenis
tindak tutur asertif dan mendiskripsikan fungsi bahasa dalam tindak tutur
asertif yang terdapat dalam film Belle Et Sebastien karya Nicolas Vanier.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dasar berupa



teknik sadap, teknik simak, dan teknik catat. Metode analisis data
menggunakan metode padan.

Persamaan dari penelitian terdahulu yang berjudul Tindak Tutur Asertif
dalam Film Belle Et Sebastien Karya Nicolas Vanier dengan peneltian yang
dilakukan saat ini yang berjudul Analisis Tindak Tutur (Asertif) dalam Dialog
Film Mangkujiwo Tahun 2020 Karya Azhar Kinoi Lubis yaitu sama-sama
menganalisis tindak tutur aser_t_i_f_ .d,a_n___.objek penelitiannya menggunakan film.
Hasil penelitian mgnunjl’j"kﬂa.m ada 88 .(.j.é.té""mengandung tindak tutur asertif.
Tindak tutur/ asertlf tersebut terbagi dalam 5 jeﬁi‘é‘tin\dak tutur asertif, yaitu
tindak tgtlj} asertif memberi pernyataan dengan fungsi réfegensial (19), fungsi
tindaklitutur emotif (12), fungi konatif (16), fungsi fatik (5),xfungsi puitik (2).
Selanjdtya tindak tutur asertif memberi saran dengan fungéi referensial (2),
fungsi émotif (2), fungsi fungsi konatif (20), fungsi puitil__<-": (1). Tindak tutur
asertif rﬁ"e_mbual dengan fungsi referensial (4), fungsi____.-':emotif (1), fungsi
konatif (2)::'_'"..___'I'indak tutur asertif mengeluh dengan __f‘ljngsi referensial (1),
fungsi emotif."‘(«.l\‘), fungsi konatif (1). Tindak tutur agertif memaksa dengan
fungsi referensial.-..(.i.)','”fu'h'g’s'i‘errrot‘if"(i')",'"'ﬁ-jhg;i- konatif (4). Tindak tutur
asertif yang dominan muncul adalah tindak tutur asertif memberi pernyataan
(sebanyak 47 data) dan fungsi yang sering muncul adalah fungsi konatif
(sebanyak 33 data).

Jihan Khairunisa Setiawan, STKIP PGRI Pacitan tahun 2020.

Skripsinya yang berjudul Tindak Tutur Representatif dalam Film Pendek

Bocah Ngapa(k) Ya Karya Yan Rendra Pratiwi Kajian Pragmatik. Penelian



ini bertujuan untuk mengetahui bentuk tindak tutur representatif, konteks dan
makna tuturan yang digunakan dalam film pendek Bocah Ngapa(k) Ya karya
Yan Rendra Pratiwi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak,
transkrip data, dan teknik catat. Metode analisis data menggunakan metode
padan. Metode pemaparan hasil analisis data menggunakan data penyajian
informal.

Adapun persamaan dan__ __pe.rb_e_daan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dila'lrgukah“éﬂe.karang yai..t..u.“ éé‘bagai berikut. Persamaanya yaitu
tindak tutur yan’g"/rﬁnenggunakan kajian pragmatil;\‘rbedaanya disini adalah
objek penelltlan terdahulu menggunakan film pendek yang menggunakan
bahasa‘ngapak sedangkan dalam penelitian yang sekarang mEnggunakan film
berdura§| standar yang menggunakan perpaduan antara pahasa Jawa dan
bahasa i"ndonesia. Hasil analisis data menyimpulkan bahw'%;l: 1) Jenis tindak
tutur repré§entatif yang terdapat dalam film pendek Bocab':Ngapa(k) Ya karya
Yan Rendrz;'-PratiWi berupa tindak tutur representatif m‘ényatakan menuntut,
mengakui, melaporkan menunjukan, menyebutkan dan memberi kesaksian.
2) Konteks tuturan yang terjadi dalam film pendek Bocah Ngapa(k) Ya karya
Ya Rendra Pratiwi yaitu ketika situasi yang menjadi dalam tuturan, berupa
tuturan film pendek Bocah Ngapa(k) Ya karya Yan Rendra Pratiwi yaitu
ketika penutur bermaksud menyampaikan infromasi yang diketahuinya kepada
lawan tutur.

Dian Purnama Sari, STKIP PGRI Pacitan tahun 2016. Skripsinya yang

berjudul Tindak Tutur dalam Acara Mata Najwa di Metro TV Edisi 13 Januari



2016 dalam Episode Darah Muda Daerah (Tinjuan Pragmatik). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tindak tutur yang terjadi dan aturan penggunaan
berbahasa dalam acara Mata Najwa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik simak dilakukan dengan menyimak dengan
menggunakan video, dan teknik catat dilakukan dengan mencatat penggalan
tuturan percakapan dalam program dialog Mata Najwa. Metode analisis data
menggunakan metode pada.r_l_.___ ..Me_tode pemaparan hasil analisis data
menggunakan metoc’jﬁe,infdsrﬁ.wal.

Adapu/n/ﬁé;samaan dan perbedaan yang\ferdz\;lpat dalam penelitian
terdahulg,déngan penelitian yang sekarang yaitu sebagi B‘eﬂkut. Persamaanya
adalah sama-sama tindak tutur yang menggunakan k%jian pragmatik.
Perbed%anya yaitu objek penelitian terdahulu menggunakq'In semua tuturan
yang mé’ngandung tindak tutur dalam acara Mata Najwa dil_-'i.\/letro Tv edisi 13
Januari 2016 sedangkan dalam penelitian yang _(__j'i'.lakukan sekarang
menggunak;in__ semua dialog yang mengandung tindak _t_u'tur asertif dalam film
Mangkujiwo f’abun 2020 Karya Azhar Kinoi Lubls Hasil analisis data
menyimpulkan bal.-r.l.\)Qé':'”bé'r'tamaﬁehis’"t'i'hdé-k.-ﬂitur yang peneliti temukan
sebagai berikut. Pertama, jenis tindak tutur representatif peneliti dapatkan
data sebagai berikut; melaporkan (6) data, menunjukan (10) data, menyatakan
(8) data, dan menyebutkan (10) data. Sedangkan tindak tutur direktif peneliti
mendapatkan data tuturan sebagai berikut; direktif menyuruh (14), memohon
(6) data, menyarankan (3) data, menantang (3) data. Tindak tutur deklaratif

terdapat data sebagai berikut; deklaratif memutuskan (6). Tindak tutur komisif



terdapat data sebagai berikut; menyatakan kesanggupan (3), berjanji (4).
Tindak tutur ekspresif meliputi memuji (9) data, mengucapkan terima kasih
(12), mengeluh (2) data, dan mengkritik terdapat 9 data. Kedua, jenis tindak
tutur lokusi dan ketiga jenis tindak tutur perlokusi.

Dwi Prasetyo, Universitas Sebelas Maret tahun 2009. Skripsinya yang
berjudul Tindak Tutur llokusi dalam Sinetron Komedi Cagur Naik Bajaj di
Stasiun Televisi ANTV: Sebuah Kajlan Pragmatik. Penelitian ini bertujuan
mengetahui tlndak tutur |Ioku5| dan |mpl|katur percakapan dalam sinetron
komedi “Cag}lr Nalk Bajaj”. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelltlan ini adalah berupa teknik rekam, teknik simak bebas libat cakap, dan
teknik ‘catat Metode analisis data menggunakan metode padan. Metode
pemapa-{an hasil analisis data.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian__-":terdahulu dengan
penelitiaﬁ.z‘._.yang sekarang dilakukan sebagai berikut. Eérsamaanya adalah
menggunak;in__ sebuah kajian pragmatik. Perbedaa_n'ya yaitu penelitian
terdahulu men.n(jg&gnakan semua tindak tutur ilokug_if ;/ang terkandung dalam
Sinetron Komediu.(gé'g'u'r'"'Na’lk Bajaj’éédéhékéﬁ- penelitian yang sekarang
dilakukan menggunakan semua dialog yang mengandung tindak tutur asertif
dalam film Mangkujiwo Tahun 2020 Karya Azhar Kinoi Lubis. Hasil analisis
data dapat disimpulkan bahwa (1) ditemukan adanya tindak tutur ilokusi yang
terdiri dari empat jenis tindak tutur yaitu tindak tutur representatif meliputi
subtindak menyatakan dan melaporkan. Tindak tutur direktif meliputi

subtindak mengajak, memohon, mengusulkan, menyuruh, dan menasehati.



Tindak tutur komisif meliputi subtindak menawarkan, menolak, mengancam,
bersumpah, dan berjanji. Tindak tutur ekspresif meliputi subtindak
mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, mengkritik, menyalahkan,
mengeluh, dan memuji. (2) Selain tindak tutur ilokusi juga terdapat beberapa
implikatur percakapan, implikatur-implikatur tersebut digunakan antara lain

untuk menegaskan, menawarkan, memperingati, menyuruh dan melarang.



C. Kerangka Pikir
Bagan 2.1

Kerangka Pikir

Dialog dalam film Mangkujiwo karya Azhar Kinoi Lubis

A

Transkrip Data

l

Pragmatik

Analisis Tindak Tutur llokusi (Asertif)

Simpulan

Penelitian kesatuan tindak tutur asertif dalam dialog film Mangkujiwo
karya Azhar Kinoi Lubis menganalisis bentuk dan fungsi tindak tutur asertif.
Data berupa tuturan percakapan yang dilakukan oleh para tokoh dalam dialog

film Mangkujiwo karya Azhar Kinoi Lubis untuk menjadikan sebuah data



percakapan dalam film di transkrip. Tuturan tersebut bermakna asertif atau
tidak, maka dalam menganalisis dibutuhkan penentu atau indikator bentuk
tindak tutur asertif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan empat teknik. Keempat teknik tersebut adalah teknik dasar
teknik sadap. Teknik sadap ini merupakan aplikasi dari metode simak. Cara
dalam proses menyimak yang disebut teknik sadap ini peneliti menyimak
tuturan dalam bentuk dialog antara penutur dan mitra tutur, dan menggunakan
teknik lanjutan I Tgkn-iklysﬁi.mak Bebasﬂnl.._'ib‘at .Qakap (SLBC) artinya peneliti
hanya hanyﬁ m/e"l’;ukan pengamatan- terhadap aﬁﬁ”‘yarlg didengar dan tidak
terlibat ",déxlam dialog. Teknik lanjutan Il teknik rekéfn:‘digunakan dalam
prosesl“pencatatan atau mentranskrip data sehingga data yank‘é diperoleh lebih
akurat I"‘-‘.‘dan terakhir peneliti menggunakan teknik Ianjutanl;'llll teknik catat.
Tahapah tersebut bertujuan untuk memperoleh data ahk__i":r berupa tuturan-
tuturan ;7gng mengandung makna asertif dalam kartl__u': data berdasarkan
indikator rf;"akna asertif yang sudah dibuat oleh penelit__i.-."Tuturan-tuturan yang
bermakna ase.&if‘disebut dianalisis bentuk asertif aga';jan memiliki fungsi apa
berdasarkan indik;far”t'i’hd'ak’tutmsfe'rtif'yé@ telah dibuat oleh peneliti. Dari
analisis data tersebut dapat diketahui bentuk tindak tutur asertif dan fungsi

tindak tutur asertif peneliti dapat menarik simpulan.



